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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian quasy eksperimen dengan menggunakan desain
Posttest-Only Control Group Design yang bertujuan untuk (i) mendeskripsikan aktivitas belajar
Fisika setelah diajar dengan model pembelajaran Learning Cycle 7E (ii) mendeskripsikan hasil
belajar ranah sikap, ranah pengetahuan, dan ranah keterampilan peserta didik setelah diajar
dengan model pembelajaran Learning Cycle 7E (iii) menganalisis perbedaan aktivitas belajar
Fisika antara kelompok peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran Learning
Cycle 7E dan kelompok yang diajar dengan pendekatan saintifik (iv) menganalisis perbedaan
signifikan hasil belajar Fisika antara kelompok peserta didik yang diajar dengan model
pembelajaran Learning Cycle 7E dan kelompok yang diajar dengan pendekatan saintifik.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X IPA 5 SMA Negeri
6 Bone yang terdiri dari 5 kelas yang berjumlah 163 orang peserta didik. Pemilihan sampel
penelitian dilakukan dengan teknik random sampling dan yang terpilih ada dua kelas yaitu
kelas X1 sebagai kelompok eksperimen dengan penerapan model pembelajaran Learning Cycle
7E dan kelas X3 sebagai kelompok kontrol dengan penerapan pendekatan saintifik.

Instrumen penelitian berupa lembar observasi untuk mengukur aktivitas belajar peserta
didik, tes hasil belajar untuk mengukur hasil belajar ranah pengetahuan, lembar observasi
untuk mengukur hasil belajar ranah sikap, dan lembar kriteria unjuk kerja untuk mengukur
hasil belajar ranah keterampilan.

Analisis data dilakukan dengan statistik deskriptif dan statistik inferensial (Uji-t independent
sample t-test dengan a= 0,05) dengan bantuan program SPSS 20 for Windows. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa: (i) Peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran Learning
Cycle 7E memiliki aktivitas belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang
diajar dengan pendekatan saintifik. (ii) Hasil belajar peserta didik dalam ranah sikap, ranah
pengetahuan, dan ranah keterampilan setelah diajar dengan model pembelajaran Learning
Cycle 7E lebih baik jika dibandingkan dengan hasil belajar peserta didik yang diajar dengan
pendekatan saintifik. (iii) Ada perbedaan signifikan dari aktivitas belajar Fisika antara kelompok
peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran Learning Cycle 7E dan kelompok yang
diajar dengan pendekatan saintifik. (iv) Ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
Fisika peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran Learning Cycle 7E dan peserta
didik yang diajar dengan pendekatan saintifik pada materi usaha dan energi.
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PENDAHULUAN

Ilmu Fisika merupakan salah satu bagian dari [lmu Pengetahuan Alam (IPA) yang memberi
kontribusi pada perkembangan teknologi saat ini. Untuk itu perlu mendapat perhatian karena
penguasaan, aplikasi, dan ketersediaan tenaga ahli dari ilmu Fisika akan berpengaruh posistif
pada perkembangan teknologi bangsa kita. Melalui pelajaran Fisika, peserta didik diharapkan
memperoleh pengalaman belajar yang memberikan bekal ilmu, dan pengalaman kerja ilmiah
dalam penerapan berbagai prinsip Fisika yang akan membentuk kemampuan berpikir yang
bermanfaat dalam memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

Fungsi dan tujuan mata pelajaran Fisika di tingkat SMA (Depdiknas, 2006) yaitu: (1)
menyadarkan tentang keindahan dan keteraturan alam; (2) menguasai pengetahuan, konsep,
prinsip Fisika, dan keterampilan, serta sikap ilmiah; (3) memberi pengalaman untuk dapat
mengajukan dan menguji hipotesis melalui percobaan, merancang dan merakit instrumen
percobaan, mengumpulkan, mengolah, dan menafsirkan data, menyusun laporan serta
mengkomunikasikan hasil percobaan secara tertulis dan lisan; (4) mengembangkan kemampuan
berpikir analitis induktif dan deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip Fisika untuk
menjelaskan berbagai peristiwa alam dan menyelesaikan masalah baik secara kualitatif maupun
kuantitatif.

Dari penjabaran di atas dapat dikatakan jika tujuan pelajaran Fisika sejalan dengan tujuan
pembelajaran yang meliputi: pengetahuan, keterampilan dan pembentukan karakter, dengan
satu tolak ukur keberhasilan pembelajaran Fisika dapat dilihat dari hasil belajar yang dicapai
peserta didik yang mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Pencapaian hasil belajar yang maksimal dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain
kurikulum, tenaga pendidik, proses pembelajaran, sarana dan prasarana serta lingkungan.
Tenaga pendidik dalam hal ini guru memegang peranan penting dalam pencapaian tujuan
pendidikan nasional, oleh karena itu seorang guru dituntut untuk memahami bagaimana peserta
didik belajar sehingga mampu merancang dan merencanakan proses pembelajaran yang efektif,
efesien, dan produktif.

Proses pembelajaran yang selama ini menganut teori behaviorisme dimana guru menjadi
pusatpembelajaran (teacher centered) seharusnyamengalamipergeseranketeorikonstruktivisme
yang mengacu pada student centered. Pembelajaran yang konstruktivis mendorong peserta
didik untuk membangun pemahamannya sendiri melalui berbagai cara misalnya pengamatan,
praktikum, studi kasus, diskusi dan sebagainya. Dalam hal ini guru hanya bertindak sebagai
fasilitator dan moderator agar proses konstruksi pengetahuan berjalan lancar.

Pendekatan konstruktivis ini dapat digunakan untuk mata pelajaran Fisika karena Fisika
merupakan salah satu bidang ilmu yang tidak hanya berupa kumpulan fakta tetapi juga
memerlukan serangkaian proses ilmiah untuk memperoleh fakta tersebut.

Salah satu alternatif model pembelajaran yang menganut teori konstruktivisme dan dapat
diterapkan pada mata pelajaran Fisika adalah pembelajaran model Learning Cycle 7E karena
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik (Wena, 2013).

Model pembelajaran Learning Cycle 7E merupakan salah satu model pembelajaran
berbasis konstruktivisme sehingga peserta didik tidak hanya mendengar keterangan guru tetapi
dapat berperan aktif untuk menggali menganalisis, dan mengevaluasi pemahamannya terhadap
konsep yang dipelajari, sehingga menjadikan proses pembelajaran berpusat pada peserta didik
(student centered) (Indriani, 2013).
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Beberapa penelitian telah menunjukkan keefektifan model Learning Cycle 7E dalam
meningkatkan hasil belajar di antaranya: Penelitian Palennari, M. & Adnan (2010) menyimpulkan
bahwa penerapan model Learning Cycle 7E dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa.

Khoir, B. N. (2013) dalam penelitiannya menyimpulkan jika sikap ilmiah siswa yang
diajarkan dengan model pembelajaran Learning Cycle 7E lebih tinggi dibandingkan dengan
siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran Direct Istruction.

Penelitian Suciati, N. N. A. (2014) menyimpulkan jika hasil belajar IPA antara siswa yang
mengikuti model pembelajaran siklus belajar hipotetik-deduktif dengan setting 7E lebih baik
dibandingkan siswa yang mengikuti model pembelajaran langsung (Direct Instruction).

Rendahnya hasil belajar Fisika di sekolah juga disebabkan karena aktivitas peserta didik
dalam proses pembelajaran masih minim, dimana di dalam proses pembelajaran guru hanya
menjelaskan materi dan peserta didik sebagai pendengar yang passif akibatnya peserta didik
lebih cenderung menghapal konsep bukannya memahami konsep.

Menurut Adnan & Palennari. M (2010), rendahnya hasil belajar peserta didik disebabkan
karena model pembelajaran yang diterapkan kurang melibatkan aktivitas siswa (student
centered). Selain itu pemilihan metode pembelajaran yang tidak interaktif juga menjadi salah
satu penyebabnya, dimana sebagian guru masih lebih sering menggunakan metode ceramabh,
tanya jawab, dan demonstrasi, daripada metode diskusi ataupun eksperimen.

Meskipun telah menerapkan pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran namun
pemilihan metode yang digunakan guru masih belum memperlihatkan peningkatan hasil belajar
yang diperoleh peserta didik, metode pengajaran yang dipilih masih menempatkan guru sebagai
sumber belajar (teacher centered) dan hanya sesuai untuk mengembangkan ranah pengetahuan
tapi tidak untuk kemampuan, proses, dan sikap yang diperlukan untuk berpikir kritis.

Akibatnya kebanyakan peserta didik memiliki pengetahuan kognitif yang cukup baik tetapi
mereka kurang mampu menerapkan pengetahuan, keterampilan maupun sikap dalam kehidupan
nyata. Oleh karena itu, seorang guru dituntut agar dapat memahami dan memiliki keterampilan
yang memadai dalam menerapkankan berbagai model pembelajaran.

Dengan model Learning Cycle 7E peserta didik sebagai subyek belajar akan mencari,
menemukan kemudian membangun sendiri konsep dari materi Fisika. Dengan demikian peserta
didik akan berperan aktif dalam pembelajaran Fisika untuk membangun pemahamannya
tentang materi yang dipelajari dan selanjutnya menerapkan dalam pemecahan masalah di
lingkungannya.

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, maka dilakukan penelitian menerapkan
model pembelajaran yang mengacu pada teori konstruktivisme yakni model pembelajaran
Learning Cycle 7E sebagai upaya meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran Fisika, dengan judul penelitian “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Learning Cycle 7E terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Fisika Pada Peserta Didik kelas X IPA
SMA Negeri 6 Bone”.

Adapun tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mendeskripsikan aktivitas belajar Fisika
pada peserta didik kelas X IPA 5 SMA Negeri 6 Bone setelah diajar dengan model pembelajaran
Learning Cycle 7E. (2) Untuk mendeskripsikan hasil belajar ranah sikap, ranah pengetahuan,
dan ranah keterampilan pada peserta didik kelas X IPA 5 SMA Negeri 6 Bone setelah diajar
dengan model pembelajaran Learning Cycle 7E. (3) Untuk menganalisis perbedaan aktivitas
belajar Fisika antara kelompok peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran Learning
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Cycle 7E dan kelompok yang diajar dengan pendekatan saintifik (scientific approach). (4)
Untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan hasil belajar ranah sikap, pengetahuan, dan
keterampilan, yang signifikan antara kelompok peserta didik yang diajar dengan model
pembelajaran Learning Cycle 7E dan kelompok yang diajar dengan pendekatan saintifik
(scientific approach).

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X IPA 5 SMA Negeri 6 Bone Kabupaten Bone.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester 1 tahun ajaran 2017/2018. Penelitian ini adalah
penelitian eksperimen semu (quasy experimental) dengan menggunakan desain Posttest-Only
Control Group Design. (Sugiyono, 2013)

Sampel dan Teknik Pengumpulan Data

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik random
sampling yaitu memilih dua kelompok secara acak dengan karakteristik untuk semua populasi
sama (homogen), sesuai informasi dari sekolah tempat penelitian. Kelas eksperimen adalah
kelas X IPA dengan jumlah peserta didik 32 orang, diajar dengan model pembelajaran Learning
Cycle 7E dan kelas kontrol adalah kelas X IPA 5 diajar dengan pendekatan saintifik (scientific
approach).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan: (1) Lembar observasi
aktivitas peserta didik untuk mengetahui data aktivitas belajar peserta didik. (2) Lembar
observasi dan lembar unjuk kerja untuk mengetahui data hasil belajar peserta didik ranah sikap
dan keterampilan. (3) Tes hasil belajar Fisika untuk mengetahui data hasil belajar peserta didik
ranah pengetahuan.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini berupa lembar observasi untuk mengukur aktivitas belajar peserta
didik, tes hasil belajar untuk mengukur hasil belajar ranah pengetahuan, lembar observasi untuk
mengukur hasil belajar ranah sikap, dan lembar kriteria unjuk kerja untuk mengukur hasil
belajar ranah keterampilan.

Analisis data dilakukan dengan statistik deskriptif dan statistic inferensial. Uji normalitas
dilakukan dengan uji Shapiro-Wilk menggunakan program SPSS 20 for Windows dengan taraf
signifikansi 0,05. Uji homogenitas menggunakan statistik uji Levene dengan bantuan program
SPSS 20 for Windows dengan taraf signifikansi 0,05. Uji-t independent sample t-test dengan o
= 0,05 dengan bantuan program SPSS 20 for Windows.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Aktivitas Belajar Peserta Didik

Pada penelitian ini data aktivitas belajar diperoleh dari hasil observasi aktivitas peserta didik
kelas X IPA SMA Negeri 6 Bone pada kelas eksperimen dan kelas kontrol selama pembelajaran,
data skor aktivitas belajar peserta didik untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan.
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Statistik Deskriptif Skor Aktivitas Belajar Peserta Didik
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Statistik Deskriptif | Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah Sampel 32 32
Skor Maksimum 83 72
Skor Minimum 48 44
Rata-Rata 66,72 56,25
Standar Deviasi 8,22 7,53
Varians 67,499 56,710

Berdasarkan tabel di atas dapat ditunjukkan bahwa rata-rata skor aktivitas belajar yang

diperoleh kelas yang diajar dengan menggunakan model Learning Cycle 7E lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas yang diajar dengan pendekatan saintifik.

1.

Muhammad Tamrin

Hasil Belajar Ranah Sikap Peserta Didik

Skor maksimum hasil belajar Fisika peserta didik ranah sikap kelas eksperimen adalah
71 dan skor minimum sebesar 43. Rata-rata skor yang diperoleh sebesar 55,75 dengan
standar deviasi 7,06. Sedangkan skor maksimum hasil belajar Fisika peserta didik ranah
sikap kelas kontrol adalah 57 dan skor minimum sebesar 32. Rata-rata skor yang diperoleh
sebesar 49,69 dengan standar deviasi 5,32.

Distribusi frekuensi dan persentase nilai hasil belajar peserta didik ranah sikap yang
diperoleh dari kelas eksperimen dengan penerapan model pembelajaran Learning Cycle
7E dan kelas kontrol dengan penerapan pendekatan saintifik (scientific approach) apabila
ditampilkan dalam bentuk histogram yaitu:
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Histogram Hasil Belajar Ranah Sikap Peserta Didik
untuk Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Hasil Belajar Ranah Pengetahuan Peserta Didik

Skor maksimum hasil belajar Fisika peserta didik ranah pengetahuan kelas eksperimen
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 7E adalah 31 dan
skor minimum sebesar 21. Rata-rata skor yang diperoleh sebesar 24,50 dengan standar
deviasi 2,42. Sedangkan skor maksimum pada kelas kontrol adalah 27 dan skor minimum
sebesar 17. Rata-rata skor yang diperoleh sebesar 20,72 dengan standar deviasi 2,30.

Distribusi frekuensi dan persentase nilai hasil belajar peserta didik ranah pengetahuan
yang diperoleh dari kelas eksperimen dengan penerapan model pembelajaran Learning
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Cycle 7E dan kelas kontrol dengan penerapan pendekatan saintifik (scientific approach)
apabila ditampilkan dalam bentuk histogram yaitu:
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Histogram Hasil Belajar Ranah Pengetahuan Peserta Didik
untuk Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

3. Hasil Belajar Ranah Keterampilan Peserta Didik

Skor maksimum hasil belajar Fisika peserta didik ranah keterampilan kelas eksperimen
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 7E adalah 30 dan
skor minimum sebesar 20. Rata-rata skor yang diperoleh sebesar 25,09 dengan standar
deviasi 2,84. Sedangkan skor maksimum pada kelas kontrol adalah 28 dan skor minimum
sebesar 18. Rata-rata skor yang diperoleh sebesar 22,44 dengan standar deviasi 2,82.

Distribusi frekuensi dan persentase nilai hasil belajar peserta didik ranah keterampilan
yang diperoleh dari kelas eksperimen dengan penerapan model pembelajaran Learning
Cycle 7E dan kelas kontrol dengan penerapan pendekatan saintifik (scientific approach)
apabila ditampilkan dalam bentuk histogram yaitu:
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Pembahasan
1. Hipotesis Pertama
Berdasarkan hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
aktivitasbelajar Fisika antarakelompok pesertadidik yang diajar dengan model pembelajaran
Learning Cycle 7E dan kelompok yang diajar dengan model pembelajaran konvensional
yaitu pendekatan saintifik (scientific approach). Hal ini ditandai dengan persentase peserta
didik yang aktif sebanyak 84,375%, dan peserta didik yang kurang aktif sebanyak 15,625%
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pada kelas yang menerapkan model pembelajaran Learning Cycle 7E, lebih tinggi jika
dibandingkan dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional dengan
persentase aktif sebanyak 43,75%, dan aktif sebanyak 56,25%.

Hipotesis pertama dalam penelitian ini telah terbukti jika terdapat perbedaan aktivitas

belajar Fisika antara kelompok peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran
Learning Cycle 7E dan kelompok yang diajar dengan model pembelajaran konvensional
yaitu pendekatan saintifik (scientific approach). Hal ini terbukti selah dilakukan uji t satu
pihak melalui program SPSS 20 for Windows menggunakan Independent Sample T-Test
dengan asumsi kedua varians homogen (equal varians assumed) dengan taraf signifikansi
0,05. Diperoleh taraf signifikabsi 0,000 yang lebih kecil dari nilai taraf signifikan 0,05.

2. Hipotesis Kedua

a.

Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap Hasil Belajar Ranah Sikap
Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 6 Bone

Bagian dari hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah perbedaan antara hasil
belajar peserta didik pada ranah sikap kelompok peserta didik yang diajar dengan
model pembelajaran Learning Cycle 7E dan kelompok yang diajar dengan model
pembelajaran konvensional yaitu pendekatan saintifik (scientific approach).

Peningkatan hasil belajar ranah sikap peserta didik dapat dilihat dari perbedaan
persensentase tiap item sikap yang diteliti pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Selanjutnya dapat pula dilihat pada distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar
peserta didik pada ranah sikap dimana pada kelas eksperimen terdapat 6 orang yang
memperoleh kategori sangat baik, 19 orang pada kategori baik, dan 7 orang pada
kategori cukup, sedangkan pada kelas kontrol terdapat 16 orang yang berada pada
kategori baik, dan 16 orang pada kategori cukup.

Sikap bagi seseorang tidaklah statis, akan tetapi selalu berubah (Sanjaya, 2012).
Melalui penerapan model pembelajaran Learning Cycle 7E sikap peserta didik dapat
dibina, model pembelajaran ini terdiri atas beberapa fase dimana setiap fasenya dapat
memunculkan karakteristik ranah sikap dari hasil belajar.

Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap Hasil Belajar Ranah
Pengetahuan Peserta Didik kelas X IPA SMA Negeri 6 Bone

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan terlihat bahwa skor rata-rata
belajar peserta didik di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan skor rata-
rata di kelas kontrol, kelas eksperimen memperoleh skor rata-rata sebanyak 24,50 dan
kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata sebanyak 20,72.

Dengan menggunakan acuan penilaian yang dijelaskan pada bab III, jika rentang
nilai yang digunakan adalah 1-4, perbedaan pencapaian hasil belajar oleh kelas
eksperimen dan kelas kontrol disebabkan karena dengan penerapan model pembelajaran
Learning Cycle 7E membuat peserta didik lebih tertantang dalam menemukan dan
membangun konsep pengetahuannya sendiri, dengan keterlibatan peserta didik dalam
proses menemukan konsep pengetahuan maka mereka dapat mengingat materi dalam
jangka waktu yang lebih lama/bersifat permanen.
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan /ndependent Sample
T-Test dengan asumsi kedua varians homogen (equal varians assumed) dengan taraf
signifikansi 0,05 disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai
hasil belajar peserta didik kelas yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran
Learning Cycle 7E dengan kelas yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional yakni pendekatan saintifik yang ditunjukkan dengan perolehan t hitung
sebesar 0,000 < 0,05.

Oleh karena itu maka hipotesis dinyatakan diterima. Sehingga jika digunakan model
pembelajaran Learning Cycle 7E maka terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik.

c. Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap Hasil Belajar Ranah
Keterampilan Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 6 Bone

Hasil belajar ranah keterampilan adalah bagian dari hipotesis yang kedua, dan
dari hasil analisis deskriptif yang dilakukan pada data observasi penelitian pada kelas
X TPA SMA Negeri 6 Bone, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar
ranah keterampilan antara kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran Learning Cycle 7E dengan kelas kontrol yang diajar dengan pendekatan
saintifik, hal ini terlihat pada kategori hasil belajar yang diperoleh, pada kelas dengan
penerapan Learning Cycle 7F, tidak ada peserta didik yang mendapat nilai A atau
0%, 3 orang peserta didik mendapat nilai A- dengan persentase 9,375%, 13 orang
memperoleh nilai B+ dengan persentase 40,625%, 9 orang memperoleh nilai B dengan
persentase 28,125%, 4 orang peserta didik memperoleh nilai B- dengan persentase
12,5%, 3 orang mendapat nilai C+ dengan persentase 9,375%, dan tidak ada peserta
didik yang mendapat nilai C, C-, D+, D atau 0%.

Sedangkan untuk kelas dengan penerapan pendekatan saintifik (scientific
approach) tidak ada peserta didik yang memperoleh nilai A dan A- atau persentase
0%, 6 orang yang memperoleh nilai B+ dengan persentase 18,75%, 7 orang yang
memperoleh nilai B dengan persentase 21,875%, 9 orang peserta didik memperoleh
nilai B- dengan persentase 28,125%, 10 orang peserta didik yang memperoleh nilai C+
dengan persentase 31,25%, dan tidak ada peserta didik yang memperoleh nilai C, C-,
D+, dan D atau persentase 0%.

Pada instrumen hasil belajar ranah keterampilan pada penelitian ini terdapat beberapa
indikator penilaian yaitu hasil rumusan masalah yang akan diamati, perencanaan percobaan
yang dibuat, hasil pengamatan dan analisa data, serta kesimpulan.

Pada kelas yang diajar dengan model pengajaran Learning Cycle 7F peserta didik
mengerti apa yang akan mereka praktikumkan sehingga mereka lebih mudah menyusun
rumusan masalah dengan pertanyaan yang rinci mewakili seluruh penyelidikan, selain
itu para peserta didik mampu menyusun rencana percobaan secara mandiri dan dapat
mengonstruksi dengan melibatkan pengetahuan sebelumnya.

Setelah melakukan percobaan, peserta didik pada kelas yang diajar dengan
model pengajaran Learning Cycle 7E mampu memperoleh data yang menunjukkan
aspek ketelitian dan peserta didik dapat menganalisa data dengan benar dan mereka
dapat membuat kesimpulan yang sesuai dan mengarah pada rumusan masalah, serta
menggunakan bahasa yang singkat, padat, dan jelas.
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Selama praktikum berlangsung dapat dilihat bagaimana kemampuan keterampilan
masing-masing peserta didik dalam melakukan sesuatu. Hal ini sejalan dengan
pendapat Soemarjadi (1991) bahwa, keterampilan merupakan suatu bentuk kemampuan
menggunakan pikiran, nalar, dan perbuatan dalam mengerjakan sesuatu secara efektif
dan efesien, kata keterampilan sama artinya dengan kecekatan.

Terampil atau cekatan merupakan kepandaian melakukan sesuatu dengan cepat
dan benar. Seseorang yang dapat melakukan sesuatu dengan cepat tetapi salah tidak
dapat dikatakan terampil, demikian juga apabila seseorang dapat melakukan sesuatu
dengan benar tetapi lambat, juga tidak dapat dikatakan terampil.

Dalam pembelajaran, keterampilan dirancang sebagai proses komunikasi belajar
untuk mengubah perilaku peserta didik menjadi cekatan, cepat, dan tepat dalam
melakukan atau menghadapi sesuatu.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 1)
Peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran Learning Cycle 7E memiliki aktivitas
belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang diajar dengan model
pembelajaran konvensional yaitu pendekatan saintifik. 2) Hasil belajar peserta didik dalam ranah
sikap, ranah pengetahuan, dan ranah keterampilan setelah diajar dengan model pembelajaran
Learning Cycle 7E lebih baik jika dibandingkan dengan hasil belajar peserta didik yang diajar
dengan model pembelajaran konvensional. 3) Terdapat perbedaan aktivitas belajar Fisika
antara kelompok peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran Learning Cycle 7E dan
kelompok yang diajar dengan model pembelajaran konvensional yaitu pendekatan saintifik
dengan persentase aktivitas belajar peserta didik model pembelajaran Learning Cycle 7E berada
pada kategori sangat aktif. 4) Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sikap,
pengetahuan, dan keterampilan kelompok peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran
Learning Cycle 7E dan kelompok yang diajar dengan model pembelajaran konvensional yaitu
pendekatan saintifik pada materi usaha dan energi.

Saran

Saran yang dapat peneliti kemukakan sehubungan dengan hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut: 1) Bagi guru disarankan agar dapat menerapkan model pembelajaran Learning
Cycle 7E sebagai salah satu alternatif dalam melaksanakan proses pembelajaran di sekolah
khususnya mata pelajaran Fisika untuk meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar peserta
didik pada ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 2) Dalam pelaksanaan setiap fase pada
Learning Cycle 7E terdapat kendala pada fase extend dimana peserta didik kesulitan dalam
menghubungkan konsep yang dipelajari dengan konsep lain yang belum atau bahkan sudah
mereka pelajari, untuk itu peneliti menyarankan pada peneliti selanjutnya agar pada fase extend
masalah ataupun contoh peristiwa yang diberikan supaya lebih komunikatif dan kontekstual
agar peserta didik terbiasa untuk berpikir dan menemukan konsep. 3) Mengingat pada penelitian
ini, membutuhkan waktu yang cukup lama maka diharapkan untuk para peneliti selanjutnya
agar lebih memperhatikan keefektifan waktunya.
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